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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian serta menganalisis data dan informasi, 

akhirnya peneliti mendapatkan kesimpulan atas penelitian ini. Adapun 

kesimpulan tersebut sebagaimana peneliti uraikan berdasarkan 

pengelompokkan analisis, sebagai berikut. 

1. Tahapan Manajemen Talenta LAN  

a. Identifikasi Talenta dan Seleksi KRS: Berdasarkan hasil penelitian, 

tahapan pertama ini bertujuan untuk merekrut ASN potensial di 

LAN untuk dimasukan ke dalam talent pool sesuai tingkatannya. 

b. Pengembangan KRS: Berdasarkan hasil penelitian, tahapan ini 

bertujuan untuk memberikan program pengembangan bagi KRS. 

c. Retensi KRS: Berdasarkan hasil penelitian, tahapan ketiga ini 

bertujuan untuk mempertahankan KRS agar selalu berkinerja 

prima dan tetap loyal pada instansi. 

d. Penempatan talenta dan Evaluasi KRS: Berdasarkan hasil 

penelitian, tahapan ini merupakan penempatan talenta ke dalam 

jabatan-jabatan target, dilaksanakan dengan mendasarkan pada 

rencana suksesi yang telah ditetapkan. 

2. Aktor Implementasi Kebijakan Manajemen Talenta LAN 

a. Pembuat Kebijakan: Berdasarkan hasil wawancara, strategi 

akselerasi implementasi kebijakan Manajemen Talenta LAN 

dilakukan dengan memperhatikan dan mengadopsi praktik-praktik 

terbaik yang telah dilaksanakan.  

b. Pejabat Pelaksana: LAN memiliki beberapa deputi yang 

berwenang dalam melaksanakan implementasi Manajemen 

Talenta. Dalam perspektif pejabat pelaksana ini, peneliti memilih 

Pusat Pengembangan Kader ASN sebagai salah satu narasumber. 



84 
 

Dalam rangka mendukung kebijakan Manajemen Talenta LAN, 

Pusbang Kader ASN mengimplementasikan Manajemen Talenta 

LAN melalui tahapan Identifikasi Talenta dan Seleksi KRS, 

Pengembangan KRS, Retensi KRS serta Penempatan Talenta dan 

Evaluasi KRS. 

c. Aktor Individu Selaku Kelompok Target: LAN mengadakan 

assessment untuk seluruh ASN untuk dapat memetakan talenta 

kedalam talent pool sesuai 9 Box Talent. Rangkaian tes yang diikuti 

dimulai dari tes tertulis berupa Tes Potensi Akademik (TPA), Uji 

Psikotest, lalu rangkaian terakhir adalah penilaian individu, yang 

dinilai dari aspek softkill, karakter, sikap dan sebagainya. 

3. Forced Field Analysis  

Kemudian, berdasarkan hasil analisis Forced Field Analysis, hasil 

analisisnya sebagai berikut. 

a. Faktor pendorong dibagi dalam beberapa aspek yaitu: Aturan dan 

Kebijakan, Komitmen Pemimpin, Komitmen Pelaksanaan 

Koordinasi Antar Stakeholder.  

b. Faktor penghambat dibagi dalam beberapa aspek yaitu: Perubahan 

Aturan dan Kebijakan, Ketersediaan SDM, Dukungan Anggaran, 

Tersedianya Sarana dan Fasilitas Pendukung.  

Setelah dianalisis, didapatkan hasil bahwa faktor pendorong 

memiliki nilai yang lebih besar dibanding faktor penghambat. Maka, 

dapat disimpulkan bahwa implementasi Manajemen Talenta LAN 

sudah diimplementasikan dengan baik. 

B. Saran  

Implementasi Manajemen Talenta LAN sudah diimplementasikan 

dengan baik, namun ada beberapa saran yang ingin diberikan oleh peneliti 

dalam rangka optimalisasi implementasi Manajemen Talenta di LAN, 

sebagai berikut. 



85 
 

1) Implementasi kebijakan Manajemen Talenta LAN agar dapat dipantau 

secara berkala. 

Dimulai dari tahap perumusan awal implementasi, agar memiliki 

milestone yang jelas. Agar tahapan dan output setiap tahun menjadi 

terukur, sehingga dapat menentukan proyeksi target implementasi 

kebijakan di masa mendatang secara keseluruhan.  

2) LAN dapat memperluas kerjasama dengan mitra lain. 

LAN agar bekerjasama dengan perusahaan negara maupun perusahaan 

swasta dalam implementasi kebijakan Manajemen Talenta. Kerjasama 

dapat dilakukan dengan cara-cara atau program baru yang lebih inovatif.  

3) LAN dapat membuat diversifikasi model kebijakan operasional 

Manajemen Talenta. 

LAN agar membuat kebijakan yang dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kondisi internal instansi serta tantangan eksternal. Sebab 

situasi dan kondisi antar instansi pasti berbeda. 

4) LAN dapat semakin memperkuat Leader Commitment and Leader 

Involvement.  

Pimpinan memberikan dukungan penuh dalam implementasi kebijakan 

Manajemen Talenta, salah satunya dengan penanaman talent mindset 

dilakukan secara menyeluruh kepada seluruh ekosistem organisasi. 

5) Penguatan karakter ASN.  

LAN agar melaksanakan penguatan nilai ASN Ber-AKHLAK, etika 

publik, nasionalisme, dan kebangsaan. Implementasi kebijakan 

Manajemen Talenta harus mengedepankan profesionalisme, kompetensi 

dan kinerja.  
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

No. Aspek  Pertanyaan 

1. Tahapan dalam 

implementasi kebijakan 

Manajemen Talenta LAN 

 

Identifikasi KRS dan Seleksi Talenta 

c. Bagaimana Identifikasi KRS dan 

Seleksi Talenta dilakukan? 

d. Siapa yang memiliki wewenang 

melakukan seleksi talenta? 

Pengembangan KRS 

a. Bagaimana instansi melakukan 

pengembangan KRS? 

b. Apa saja program pengembangan KRS 

yang dibuat? 

Retensi KRS 

a. Apa saja yang dilakukan instansi dalam 

rangka Retensi KRS? 

Penempatan Talenta dan Evaluasi KRS 

a. Bagaimana instansi melakukan 

penempatan talenta? 

b. Bagaimana cara instansi mengevaluasi 

KRS? 

 

2.  Faktor Pendukung dan 

Faktor Penghambat 

implementasi Kebijakan 

Manajemen Talenta LAN 

 

a. Apa saja faktor pendukung 

implementasi Kebijakan Manajemen 

Talenta? 

b. Apa saja faktor penghambat 

implementasi Kebijakan Manajemen 

Talenta? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 2 

 

PEDOMAN TELAAH DOKUMEN 

 

No. Dokumen yang ditelaah 

 

1.  Buku Panduan Manajemen Talenta 

 

2.  Dokumen Manajemen Talenta LAN 

 

3.  Dokumen Hasil assessment Manajemen Talenta LAN 
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Lampiran 3 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Implementasi kebijakan kebijakan Manajemen Talenta LAN RI 

 

Key Informant LAN 

Bapak Dr. Mariman Darto, M.Si – Kepala Pusat Pengembangan Kader ASN 

Dalam rangka mewujudkan aparatur yang berkualitas, pemerintah telah memiliki 

strategi melalui penguatan kebijakan Manajemen Talenta yang merupakan strategi 

pengembangan SDM Aparatur melalui bakat dan talenta yang dimiliki.  

No. Fokus Item Pertanyaan Pertanyaan Jawaban 

1. Implementasi 

kebijakan 

Manajemen 

Talenta 

 a. Bagaimana 

implementasi 

kebijakan 

kebijakan 

Manajemen 

Talenta LAN? 

 

3 pertanyaan yg 

harus bisa dijawab 

dalam MT:  

Apa? Mengapa? 

Apakah perlu ada 

rekrutmen?  

Manajemen Talenta 

hadir untuk 

memenuhi 

kebutuhan talenta di 

masa depan, karena 

organisasi tidak bisa 

hanya menunggu. 

Oleh karena itu, 

Manajemen Talenta 

sangat diperlukan. 

2. Akuisisi 

Talenta (Item 

Permen PAN 

RB No. 3 

Tahun 2020) 

a. Akusisi talenta 

meliputi 

tahapan 

sebagai 

berikut:  

b. Pedoman 

akuisisi (SOP, 

panduan, dasar 

hukum, dll) 

a. Bagaimana 

instansi 

melakukan 

akuisisi talenta? 

 

 

Proses akuisisi 

sama. 

JF berpeluang lebih 

besar. 

Ujikom dalam 

rangka melihat 

sejauh mana potensi 

manajerial, 

fungsionalnya,  

Dikembangkan 

masing-masing. 

Kemudian pilihan 

bagi masing-masing 

ASN mau 

dikembangkan atau 

tidak. 
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3. Pengembangan 

Talenta (Item 

Permen PAN 

RB No. 3 

Tahun 2020) 

Pengembangan 

talenta 

dilaksanakan 

melalui 3 cara, 

yaitu: 

a. akselerasi karir 

dilaksanakan 

melalui 

sekolah kader; 

b. pengembangan 

kompetensi 

talenta 

c. peningkatan 

kualifikasi 

talenta 

dilaksanakan 

melalui tugas 

belajar. 

Bagaimana instansi 

melakukan 

pengembangan 

talenta? 

a. Bagaimana 

instansi 

melakukan 

akselerasi karir? 

b. Bagaimana 

instansi 

melakukan 

pengembangan 

kompetensi 

talenta? 

c. Bagaimana 

instansi 

melakukan 

peningkatan 

kualifikasi 

talenta? 

Bagaimana 

Pengembangannya? 

Dari sisi 

kompetensi, ASN 

Corpu (semacam 

instrumen 

pembelajaran bagi 

ASN baik K/L/D 

yang dilakukan 

melalui 3 jalur, yaitu 

Bangkom Internal 

Organisasi (Misal 

sebagai Kepala 

Pusat bisa menjadi 

coach/mentor), 

Sekolah Kader yang 

saat ini dikenal ASN 

Talent Academy 

(Model bangkom 

bagi calon 

pemimpin masa 

depan, harapannya 

sebagai pemimpin 

dengan kapasistas 

pelayanan yang 

sangat baik) dan 

Pengembangan 

Kualifikasi melalui 

Tugas Belajar. 

4. Retensi 

Talenta (Item 

Permen PAN 

RB No. 3 

Tahun 2020) 

Retensi talenta 

bertujuan untuk 

mempertahankan 

posisi talenta 

dalam kelompok 

rencana suksesi 

sebagai suksesor 

yang akan 

menduduki 

jabatan target. 

Retensi talenta 

dilaksanakan 

melalui rencana 

suksesi, rotasi 

jabatan, 

pengayaan jabatan 

(job enrichment), 

Bagaimana instansi 

melakukan retensi 

talenta? 

 

 

Bagaimana LAN 

harus mampu 

menjaga eksistensi 

pegawai berbakat. 

Rencana suksesi 

harus jelas, idealnya 

harus disiapkan 

sejak dini. 

Rotasi Jabatan 

seperti Perpindahan, 

perluasan 

jabatan/diberi tugas 

tambahan hingga 

seseorang mampu 

mengerjakan  

Penghargaan, di 

LAN ada EOTY. 
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perluasan jabatan 

(job enlargement), 

dan penghargaan. 

Rekognisi ada 2 

keuntungan, 

pegawai yg 

termotivasi menjadi 

pegawai. Rasa 

“memiliki”. 

 

 

5. Pemantauan 

Talenta (Item 

Permen PAN 

RB No. 3 

Tahun 2020) 

- Bagaimana instansi 

melakukan 

monitoring dan 

evaluasi talenta? 

 

6. Talent 

Mobility dan 

Talent Pool 

- Apakah instansi 

memiliki talent pool 

untuk menjaring 

talenta? 

Talent pool melalui 

assessment. 

Top Talent, 

berdasarkan hasil 

penilaian kinerja 

asessment center, 

ujikom rutin, 

(ujikom untuk 

mengukur sejauh 

mana rekam 

jejak/profiling ASN, 

Mengembangkan 

outward looking, 

bagaimana ASN di 

lingkungan 

eksternal) 

serta Pertimbangan 

lain. 

7. 

 

Faktor 

pendukung dan 

penghambat 

(Berdasarkan 

perspektif 

FFA) 

- a. Apa sajakah 

faktor pendukung 

dan penghambat 

manajemen 

talenta di instansi 

Bapak? 

b. Adakah 

strategi/kebijakan 

khusus untuk 

mendukung 

peningkatan 

kualitas/praktik 

Dukungan 

pimpinan, dapat 

menjadi pendukung 

atau penghambat. 

Pimpinan sebagai 

kunci. 

Lalu faktor lain 

seperti bagaimana 

responsivitas, proses 

penyempurnaannya? 

Dukungan internal? 

Eksosistem? 
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manajemen 

talenta? 

Transparan? 

Akuntabel? Gap 

Talent? 

Saat ini LAN sedang 

melakukan 

penyesuaian dan 

penyempurnaan 

dalam implementasi 

kebijakan 

Manajemen Talenta.  
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Key Informant LAN 

Ibu Keisha Dinya Solihati, S.T., M.A.B – ASN LAN dengan Jabatan 

Fungsional Dosen Politeknik STIA LAN Jakarta yang masuk kedalam kotak 

9 (9 Box Talent) 

Dalam rangka mewujudkan aparatur yang berkualitas, pemerintah telah memiliki 

strategi melalui penguatan Manajemen Talenta yang merupakan strategi 

pengembangan SDM Aparatur melalui bakat dan talenta yang dimiliki.  

No. Fokus Pertanyaan Jawaban 

1. Pemetaan 9 

Box Talent 

LAN 

Bagaimana instansi 

melakukan pemetaan 

talenta menggunakan 9 

Box Talent? 

LAN mengadakan 

assessment untuk seluruh 

ASN untuk dapat memetakan 

talenta sesuai 9 Box Talent. 

Rangkaian tes yang diikuti, 

dimulai dari tes tertulis 

berupa Tes Potensi 

Akademik (TPA), Uji 

Psikotest, lalu rangkaian 

terakhir adalah Penilaian 

Individu, yang dinilai dari 

aspek softkill, karakter, sikap 

dan sebagainya.  

2. Faktor 

pendukung 

dan 

penghambat 

(Berdasarkan 

perspektif 

FFA) 

Apa sajakah faktor 

pendukung dan 

penghambat manajemen 

talenta di instansi? 

Selanjutnya bagaimana 

budaya organisasi 

memberikan pengaruh? 

Dukungan pimpinan dan 

dukungan internal instansi 

dapat menjadi pendukung 

atau penghambat. Keduanya 

menjadi faktor kunci. 

Lalu juga faktor lain seperti 

bagaimana responsivitas, 

proses pelaksanaannya, dan 

lain-lain.  

Budaya organisasi yang baik 

akan membuat pegawai 

termotivasi untuk 

meningkatkan kinerja. 
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Key Informant LAN 

Ibu Sarinah Dewi, S.E., M.E – Widyaiswara LAN  

Dalam rangka mewujudkan aparatur yang berkualitas, pemerintah telah memiliki 

strategi melalui penguatan Manajemen Talenta yang merupakan strategi 

pengembangan SDM Aparatur melalui bakat dan talenta yang dimiliki.  

No. Fokus Pertanyaan Jawaban 

1. Kurikulum 

pelatihan 

Manajemen 

Talenta 

Bagaimana 

instansi menyusun 

kurikulum 

pelatihan 

Manajemen 

Talenta di Pusat 

Pengembangan 

Kompetensi 

Teknis dan Sosial 

Kultural ASN 

LAN? 

-  

Kurikulum Manajemen Talenta sudah 

dibangun sejak 2018. Ada tim 

pelaksana Manajemen Talenta. Tim 

terdiri dari tim internal, pengelola 

SDM LAN, Narasumber dari 

Kementerian PAN RB, Narasumber 

dari KASN. Dari kolaborasi tersebut 

tercipta Learning Management System 

(LMS). 

 

 

2. Pelatihan 

Manajemen 

Talenta 

Bagaimana 

instansi 

melakukan 

pelatihan 

Manajemen 

Talenta? 

 

Stakeholder mana 

saja yang terlibat 

dalam pelatihan 

Manajemen 

Talenta? 

Dari hasil wawancara narasumber, 

diperoleh data dan informasi sebagai 

berikut:  

- Dalam LMS telah terdapat 

jadwal pembelajaran, modul-

modul setiap materi 

pembelajaran, dan bahan 

tayang setiap modul 

pembelajaran. 

- Peserta pelatihan Manajemen 

Talenta berbeda-beda setiap 

tahunnya.  

- Peserta berasal dari instansi 

yang berbeda-beda pula, baik 

dari 

Kementerian/Lembaga/Daerah. 
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3. Faktor 

pendukung 

dan 

penghambat 

(Berdasarkan 

perspektif 

FFA) 

Apa sajakah faktor 

pendukung dan 

penghambat 

manajemen talenta 

di instansi? 

Dukungan pimpinan, internal instansi 

dan kerjasama dengan stakeholder lain 

dapat menjadi pendukung atau 

penghambat. Namun LAN senantiasa 

terus melakukan penyesuaian dan 

penyempurnaan dalam implementasi 

kebijakan Manajemen Talenta. 

 



 

 
 

Lampiran 4 

HASIL TELAAH DOKUMEN 

No. Dokumen yang 

ditelaah 

 

Hasil 

1.  Buku Panduan 

Manajemen Talenta 

 

c. Regulasi Manajemen Talenta Nasional 

d. Tahapan Manajemen Talenta  

2.  Dokumen 

Manajemen Talenta 

LAN 

 

a. Regulasi Manajemen Talenta LAN melalui 

PerKaLAN 

b. Tahapan Manajemen Talenta LAN  

3.  Dokumen Hasil 

Assessment 

Manajemen Talenta 

LAN 

 

Gambar 4.9 Hasil Assessment  Manajemen 

Talenta LAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 5 

SURAT PENELITIAN DARI POLITEKNIK STIA LAN 

 



 

 
 

Lampiran 6 

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN DARI LAN 

 



 

 
 

 

 

Lampiran 7 

HASIL TURNITIN 

Yang bertanda tangan di bawah ini:  

Nama   : Retnayu Prasetyanti, S.AP., MAP 

Jabatan  : Dosen Pembimbing 

Jurusan  : Administrasi Publik  

Dengan ini menerangkan bahwa Tugas Akhir atas nama Devina Khaerunnisa telah 

dilakukan uji plagiarisme (turnitin dengan hasil 20%).  

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

 

 

 

Jakarta, 18 Desember 2023 

 

 

Retnayu Prasetyanti, S.AP., MAP 

 

Catatan: 

• Dilampiri dengan bukti hasil turnitin 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 8 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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